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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data dan analisis data pada bab IV tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Implementasi Standar Proses Kurikulum PAI 2013 Edisi Revisi di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1. Kompetensi Pedagogik Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah 94,18%, hal ini masuk kategori Sangat Kompeten, atau pada rentang 76%-100%. 2. Implementasi Standar Proses Kurikulum PAI 2013Edisi Revisi di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Tualang Kabupaten Siakadalah 88,6%, hal ini masuk kategori Sangat Maksimal, atau pada rentang 76%-100%. 3. Terdapat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Implementasi Standar Proses Kurikulum PAI 2013 Edisi Revisi di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Dengan diperoleh nilai t hitung variabel  X sebesar  5,673 dan nilai t tabel sebesar 2,9199 dengan tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05)dan pada taraf signifikan 1% (α = 0,01) dengan derajat kebebasan sebesar 2 {(dk = n – 2) (4 – 2)} maka terlihat bahwa : t hitung  > t tabel atau 5,673> 2,9199. 119 



2  Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak, sehingga dapat di katakana bahwa Terdapat Pengaruh yang signifikan komptensi pedagogik guru terhadap implementasi standar proses kurikulum PAI 2013Edisi Revisi. 
B. Saran Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tingkat Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Implementasi Standar Proses Kurikulum PAI 2013 Edisi Revisi di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 1. Kepada guru, terus berupaya menigkatkan prestasinya, keterampilan mengajarnya, dengan cara selalu aktif mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan khususnya yang berhubungan Kompetensi Pedagogik,  Implentasi Standar Proses Kurikulum Pai 2013 Edisi Revisi,  hasil belajar dan pola pikir, MGMP, dan terus mengadakan inovasi terhadap keterampilan mengajarnya agar dapat memaksimalkan proses akhir pembelajaran yaitu hasil belajar siswa. 2. Kepala kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan pendidikan guru, memberikan reward, motivasi kepada guru-guru, hal ini dapat menjadikan guru-guru lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya dalam mengajar. 3. Kepada siswa hendak meningkatkan keaktifan dan semangat belajar sehingga guru dapat dengan mudah mendeteksi siswa guna melakukan 



3  tindakan lebih lanjut berupa penggunaan metode pembelajaran terhadap siswa. 4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap implementasi standar proses kurikulum PAI 2013 Edisi Revisi.             


